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(Pembimbing : T. Zia Ulqodry, Ph.D. dan Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc.) 

 

Budidaya tambak polikultur merupakan pemeliharaan Udang Windu dan 

Ikan Bandeng dari fase bibit hingga panen yang memerlukan penanganan yang 

tepat mencakup beberapa tahapan diantaranya persiapan tambak, perawatan dan 

pemeliharaan. Pembudidaya masih menjalankan usaha secara tradisional. Adanya 

pembukaan area tambak yang semakin luas dikawasan hutan lindung yang akhirnya 

menyebabkan ekosistem mangrove terdegradasi dan penurunan hasil produksi, hal 

tersebut dapat dicegah dengan mengupayakan penerapan sistem Silvofishery. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan kualitas air 

tambak polikultur sistem Silvofishery dan Non Silvofishery serta mengukur dan 

membandingkan tingkat produktivitas hasil tambak polikultur sistem Silvofishery 

dan Non Silvofishery di kawasan pesisir Desa Simpang Tiga Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2023.  

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas air tambak polikultur 

sistem Silvofishery dan Non Silvofishery masih tergolong baik untuk budidaya Ikan 

Bandeng. Namun, pada parameter suhu, kecerahan, derajat keasaman,  oksigen 

terlarut, nitrat dan fosfat konsentrasi yang ditemukan di tambak rata rata tidak 

memenuhi baku mutu. Sedangkan untuk pemeliharan Udang Windu memenuhi 

baku mutu kecuali parameter kecerahan dan nitrat. Pada parameter salinitas sebesar 

untuk Ikan Bandeng dan Udang Windu memenuhi baku mutu.  

Produktivitas hasil panen tambak sistem Silvofishery lebih tinggi yaitu hasil 

Udang sebesar 118 kg/ha dan hasil Bandeng 381 kg/ha dibandingkan tambak Non 

silvofishery hasil Udang sebesar 86.9 kg/ha dan hasil Bandeng 116.5 kg/ha. Hasil 

panen penerapan tambak Silvofishery untuk Ikan Bandeng lebih efektif di Sungai 

Kong sebesar 400 kg/ha, sedangkan untuk Udang Windu lebih efektif di Sungai 

Pedada dengan hasil sebesar 155kg/ha. Hasil panen tambak Non Silvofishery untuk 

Ikan Bandeng lebih tinggi di Sungai Pedada sebesar 143.5 kg/ha, sedangkan untuk 

Udang Windu lebih tinggi di Sungai Kong dengan hasil sebesar 105 kg/ha. 
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I PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu wilayah di 

Sumatera Selatan yang didominasi oleh dataran rendah berupa mangrove, rawa dan 

gambut. Kondisi alam daratan dibeberapa kecamatan yang meliputi sungai – 

sungai, digunakan sebagai jalur transportasi air oleh masyarakat. Pesisir Ogan 

Komering Ilir yang merupakan daerah muara sungai dijadikan sebagai salah satu 

lahan produktif untuk budidaya tambak tradisional, khususnya di Desa Simpang 

Tiga Jaya (Haryono et al. 2013). 

Salah satu daerah kawasan pesisir di Ogan Komering Ilir, yaitu Desa 

Simpang Tiga Jaya, mendapat masukan air asin karena berbatasan langsung dengan 

perairan Selat Bangka. Hal ini memicu melimpahnya sumber daya perikanan laut, 

seperti ikan, udang, kerang, dan rajungan, tidak hanya itu desa ini memiliki potensi 

yang baik sebagai wilayah pengembangan budidaya tambak polikultur karena 

lokasinya yang berada di pesisir (Intan, 2019). 

Budidaya tambak di Desa Simpang Tiga Jaya didominasi oleh budidaya 

tambak polikultur sistem Non Silvofishery. Metode polikultur merupakan metode 

yang digunakan untuk memelihara dua atau lebih organisme dalam satu lahan, 

dengan sistem ini dapat diperoleh manfaat tingkat produktivitas lahan yang tinggi 

(Martuti et al. 2018). Namun, pengembangan budidaya tambak dilakukan di 

kawasan hutan lindung dengan penebangan hutan secara liar. Menurut Eddy et al. 

(2019) pembukaan area pertambakan menyebabkan degradasi ekosistem mangrove 

yang semakin parah. sebelum terjadi kerusakan yang lebih besar terhadap kawasan 

hutan mangrove, maka perlu dilakukan usaha restorasi ditambak (Non Silvofishery). 

Dalam hal ini, perlu dilakukan sistem Silvofishery. 

Sistem Silvofishery yaitu penanaman bibit mangrove yang ditanam dibagian 

tengah tambak sebagai area konservasi agar aspek ekologi dan ekonomi berjalan 

beriringan, dengan upaya melestarikan ekosistem mangrove agar berkelanjutan dan 

memanfaatkan tambak agar lebih optimal. Fungsi mangrove di dalam tambak yaitu
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sebagai biofilter penyaringan bahan organik serta anorganik untuk menghasilkan 

air yang jernih, unsur hara yang dihasilkan dari mangrove jika berlebihan akan 

menyebabkan terjadinya penumpukan bahan organik yang berpotensi pada 

penurunan pH dan penurunan kualitas air. Tambak sistem Silvofishery kualitas 

airnya relatif baik, terutama pada oksigen terlarut disiang hari didapatkan hasil dari 

proses fotosintesis pada daun mangrove (Sambu et al. 2013). 

Penurunan produksi pada usaha tambak Udang Windu (Penaeus monodon)  

dan Ikan Bandeng (Chanos chanos Forskall) disebabkan oleh ancaman hama, 

terjadinya rob air asin, sistem pengelolaan yang masih tradisional, manajemen 

tambak yang belum memadai, kualitas benur dan nener yang kurang baik, hasil 

produksi yang dipengaruhi langsung dari ketersediaan pakan alami, serta 

ketidakmampuan dalam melakukan pengecekan kualitas air. Faktor inilah 

penyebab terjadinya penurunan produktivitas hasil tambak (Nirmala et al. 2022). 

Pertimbangan utama untuk usaha budidaya di tambak adalah kualitas air. 

Faktor utama yang menunjukkan tingkat pertumbuhan dalam perairan tambak 

adalah kualitas air yang baik. Ikan yang dipelihara dalam tambak dapat dipengaruhi 

oleh kondisi kualitas air. Oleh karena itu, informasi tentang kondisi kualitas 

perairan tambak penting untuk diketahui agar dapat digunakan dalam pengelolaan 

kualitas perairan tambak. Sama halnya pernyataan Irawan dan Handayani (2021) 

kualitas air menjadi pertimbangan utama untuk kegiatan budidaya di tambak. 

Kualitas air yang baik menjadi faktor utama untuk menunjukkan tingkat 

pertumbuhan dan kehidupan ikan dan udang ditambak. 

Pengelolaan tambak harus dilakukan secara rutin dengan melakukan 

pengecekan ke tambak untuk memeriksa kondisinya, mengecek ketersedian pakan 

alami ikan dan udang, serta memeriksa keadaan tanggulnya. Apabila terjadi 

kerusakan, perbaikan harus dilakukan segera. Keberhasilan dalam pengelolaan 

tambak didapatkan melalui keuletan dalam merawat tambak (Muslim, 2019). Oleh 

karena itu diperlukan kajian mengenai studi tingkat produktivitas untuk 

mengidentifikasi hasil panen tambak yang dimulai dari dilakukannya penanaman 

awal mangrove. Pengecekan kondisi mangrove yang ditanam. Pengukuran kualitas 

air parameter fisika kimia dan nutrien di tambak polikultur sistem Silvofishery dan 

Non Silvofishery di kawasan pesisir Ogan Komering Ilir. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penerapan tambak Silvofishery menjadi permasalahan bagi petambak di 

Desa Simpang Tiga Jaya, dimana sebagian petambak masih tidak setuju 

dilakukannya penanaman mangrove pada tambak mereka, karena belum memahami 

dampak positif yang dihasilkan dari penerapan Silvofishery. Penanaman mangrove 

sebagai habitat asli, diharapkan menjadi langkah inovatif dalam meningkatkan 

produktivitas bagi para petambak.  

Keberadaan mangrove tidak hanya sebagai tempat pemeliharaan dan 

perkembangbiakan Ikan Bandeng dan Udang Windu, tetapi juga berkontribusi 

positif terhadap pengontrol lingkungan tambak. Dengan menghasilkan oksigen, 

menyerap karbondioksida, dan menjaga kualitas air melalui desalinasi untuk 

mengontrol salinitas serta suhu air agar tetap stabil, mangrove membantu 

menciptakan lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan ikan dan udang. Selain 

itu, dedaunan yang jatuh dari pohon mangrove yang disebut serasah memberikan 

manfaat tambahan sebagai pakan alami, tidak hanya dalam aspek ekologi akan 

tetapi berpotensi meningkatkan efisiensi biaya dengan memanfaatkan sumber daya 

alami untuk memberikan nutrisi tambahan dalam meningkatkan hasil produksi 

tambak.  

Petambak memiliki perspektif yang berbeda dalam penerapan tambak 

Silvofishery. Mereka berasumsi dengan adanya mangrove di tambak, maka 

menyulitkan dalam proses pemanenan karena banyaknya daun yang jatuh, serta jika 

sudah tumbuh besar kerapatan mangrove dapat mengganggu akses bagian 

pelataran. Selain itu ditakutkan adanya predator  yang berada di tengah tambak 

seperti buaya, biawak, ular dan lain sebagainya. Petambak juga berasumsi bahwa 

jika mangrove sudah tumbuh lebih besar, maka tidak cocok lagi memelihara ikan 

dan udang melainkan harus mengganti komoditas lain. Lebih lanjut petambak juga 

khawatir jika lahannya tidak bisa beroperasi lagi, maka akan dialih fungsikan 

menjadi hutan mangrove alami. 

Produktivitas hasil tambak di Desa Simpang Tiga Jaya semakin menurun 

diduga karena beberapa faktor yaitu ancaman hama, terjadinya rob air asin, sistem 

pengelolaan yang masih tradisional, manajemen tambak yang belum memadai, 

keterbatasan sarana dan prasarana, kualitas benur dan nener yang kurang baik, 
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serangan hama, hasil produksi yang dipengaruhi langsung dari ketersediaan  pakan 

alami, serta ketidakmampuan dalam melakukan pengecekan kualitas air,  kematian 

pada komoditas udang dan ikan diduga karena adanya kandungan nutrien di 

perairan dalam tambak (Nirmala et al. 2022).  

Kandungan nutrien yang berlebihan di perairan akan berpengaruh terhadap 

keberlangsungan hidup organisme yang dibudidayakan. Nitrat, fosfat menjadi 

parameter yang mempengaruhi kelangsungan hidup biota yang dibudidayakan. 

Kadar nitrat yang berlebihan meskipun tidak beracun namun dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ikan sebab nitrat yang tinggi dapat menurunkan kadar 

oksigen terlarut dalam air. Semakin sedikit oksigen yang terlarut dalam air, maka 

potensi ikan atau organisme yang akan mati semakin besar.   

Sampai saat ini belum banyak informasi mengenai perbandingan 

produktivitas hasil tambak Silvofishery dan Non Silvofishery, keterbatasan 

informasi tersebut mendorong untuk mengkaji beberapa hal berikut: 

1. Bagaimana perbandingan kualitas air tambak polikultur sistem Silvofishery 

dan Non Silvofishery di kawasan pesisir di kawasan pesisir Desa Simpang 

Tiga Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana perbandingan tingkat produktivitas hasil tambak polikultur 

sistem Silvofishery dan Non Silvofishery di kawasan pesisir Desa Simpang 

Tiga Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 
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Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

 

   

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

= Kajian Penelitian  

=  Tidak dikaji 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Polikultur :  

Ikan Bandeng dan  

Udang Windu  
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Silvofishery dan Non Silvofishery 

Hasil Produksi : 

1. Udang  (Kg/ha/Siklus Panen) 

2. Ikan Bandeng (Kg/ha/Siklus 

Panen) 
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1.3 Tujuan 

1. Membandingkan kualitas air tambak polikultur sistem Silvofishery dan Non 

Silvofishery di kawasan pesisir Desa Simpang Tiga Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Mengukur dan Membandingkan tingkat produktivitas hasil tambak 

polikultur sistem Silvofishery dan Non Silvofishery di kawasan pesisir Desa 

Simpang Tiga Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat yang didapatkan pada kajian ini dapat memberikan pemahaman 

terkait informasi kondisi kualitas air yang baik pada tambak Silvofishery dan Non 

Silvofishery. Informasi kualitas dan penerapan Silvofishery di dalam tambak 

sebagai biofilter penyaringan bahan organik serta anorganik untuk memperoleh air 

yang jernih dan dapat membantu manajemen tambak secara alami sehingga mampu 

meningkatkan hasil produktivitas tambak.  
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